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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian pupuk organik 

kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

okra (Abelmoschus esculentus L.). Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri dari 2 faktor dengan 16 

kombinasi dan 2 blok. Faktor pertama adalah pemberian pupuk organik kotoran 

kambing (K) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. K0 = Kontrol (tanpa Perlakuan), K1 = 

1000  g/plot, K2 = 2000 g/plot, K3 = 3000  g/plot. Faktor kedua adalah pemberian 

POC sayuran (J) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu. J0= Kontrol (tanpa perlakuan), J1 

= 300 ml/liter air/plot, J2= 600 ml/liter air/plot, J3= 900 ml/liter air/plot. Parameter 

yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah cabang 

(cabang), produksi buah (g) dan diameter buah (mm).Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh nyata 

terhadapparameter tinggi tanaman (cm) dan berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter diameter batang (mm), jumlah cabang (cabang) produksi buah (g) dan 

diameter buah (mm). Pemberian POC sayuran serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), diameter batang 

(mm), jumlah cabang (cabang), produksi buah (g) dan diameter buah (mm). 

Perlakuan terbaik pupuk organik kotoran kambing yaitu K3 = (3000 g/plot) dan 

POC sayuran yaitu J2= (600 ml/liter air/plot). 

 

Kata kunci : Pupuk Organik Kotoran Kambing, POC Sayuran, Okra 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the application of organic fertilizers of goat 

manure and POC of vegetables to the growth and production of okra 

(Abelmoschus esculentus L.). This research method uses a factorial randomized 

block design (RAK) consisting of 2 factors with 16 combinations and 2 blocks. 

The first factor is the application of organic goat manure (K) which consists of 4 

levels, namely. K0 = Control (without treatment), K1 = 1000 g/plot, K2 = 2000 

g/plot, K3 = 3000 g/plot. The second factor is the provision of POC vegetables (J) 

which consists of 4 levels, namely. J0 = Control (without treatment), J1 = 300 

ml/liter of water/plot, J2 = 600 ml/liter of water/plot, J3 = 900 ml/liter of 

water/plot. Parameters observed were plant height (cm), stem diameter (mm), 

number of branches (branches), fruit production (g) and fruit diameter (mm).The 

results showed that the application of organic goat manure had a significant 

effect on the parameters of plant height (cm) and no significant effect on the 

parameters of stem diameter (mm), number of branches (branches) fruit 

production (g) and fruit diameter (mm). POC administration of vegetables and 

their interaction had no significant effect on the parameters of plant height (cm), 

stem diameter (mm), number of branches (branches), fruit production (g) and 

fruit diameter (mm). The best treatment for organic goat manure is K3 = (3000 

g/plot) and POC for vegetables is J2 = (600 ml/liter water/plot). 

 

 

Key words : Goat Manure Organic Fertilizer, Vegetable POC, Okra 
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1 

PENDAHULUAN 

LatarBelakang 

 

Okra (Abelmochus esculentus L) atau yang lebih dikenal dengan sebutan 

Kacang Arab, aslinya berasal dari Afrika barat, bahkan sudah ada sejak ratusan 

tahun lalu.Tanaman ini banyak tersebar di berbagai daerah tropic dan subtropik 

seperti India, Jepang, Amerika, Prancis dan Brazil yang pada akhirnya lebih 

populer di negara-negara tersebut. Di Indonesia tanaman sayuran ini masih kurang 

dikenal, dikarenakan masyarakat belum banyak mengetahui apa manfaat dan 

kegunaan dari tanaman sayur ini. Di berbagai Negara seperti India, Srilangka, 

Jepang, Philipina, Saudi Arabia dan Negara Eropa lainnya tanaman okra banyak 

di manfaatkan pada bagian buah nya untuk di jadikan sayur (Idawati, 2012). 

Buah okra juga banyak mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi, 

dengan kaya akan serat, antioksidan dan vitamin C. Oleh karena itu buah okra 

banyak sekali di konsumsi baik sebagai sayuran maupun sebagai obat karena buah 

okra dapat memberikan banyak sekali manfaat yang positif bagi tubuh dalam 

menjaga kesehatan. Buah okra tergolong kedalam buah yang mengeluarkan lendir 

dikarenakan mengandung musbilane. Di dalam lender tersebut sebagian besar 

manfaat dan khasiat buah okra tersimpan (Benchasri dan Sorapong, 2012). 

Okra menyediakan cukup banyak nutrisi yang sangat bermanfaat dan 

dibutuhkan, hampir setengahnya berupa soluble fiber dalam bentuk lendir dan 

peptin yang dapat membantu menurunkan tingkat kadar kolesterol dan 

mengurangi resiko penyakit jantung yang sangat berbahaya. Sisanya adalah 

insoluble fiber yang dapat membantu menjaga kondisi kesehatan dan kestabilan 
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tubuh (Adetuyi, 2011). 

Buah okra diketahui juga dapat digunakan sebagai obat untuk beberapa 

penyakit kronis, yaitu seperti untuk pemulihan disentri, iritasi lambung, iritasi 

usus besar, radang tenggorokan dan penyakit gonore (Lim, 2012). Kandungan 

senyawa yang terdapat pada buah okra juga dapat memulihkan sebagian besar 

pada penderita penyakit dibetes mellitus karena mampu menurunkan gula darah 

dalam tubuh (Amin, 2011). 

Okra berperan penting dalam menyediakan karbohidrat, protein, lemak, 

mineral dan vitamin. Pentingnya gizi yang terkandung dalam buah okra 

menjadikan tanaman tersebut banyak diproduksi secara komersial. Namun di 

beberapa negara tropis belum dapat mencapai hasil produksi okra yang optimum 

(2-3 ton/ha) dan kualitas yang tinggi, karena terus terjadi penurunan kesuburan 

tanah (Kader, et. al., 2010). 

Okra membutuhkan nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan sampai 

menghasilkan produksi buah.Salah satu unsur penting yang dibutuhkan adalah 

nitrogen (N). Aplikasi N diketahui juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, produksi bunga dan buah okra secara signifikan. Hal ini disebabkan 

karena cukupnya jumlah pasokan N, yang dapat meningkatkan pembelahan dan 

perbanyakan  sel,  produksi  daun   dan   aktivitas   fotosintesis   tanaman  

(Akanbi, et. al., 2010). 

Pupuk kandang kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran kambing 

berbentuk padat (kotoran sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar airnya 

tidak lagi seperti aslinya. Pupuk kandang kotoran kambing mengandung 0,97 % 

N, 0,69 % P, dan 1,66 % K. Peran kandang kambing diantaranya menambah unsur  
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hara seperti Fosfor, Nitrogen, Sulfur, Kalium, meningkatkan kapasitas tukar 

kation tanah, melepaskan unsur P dari Oksida Fe dan Al, memperbaiki sifat fisik 

dan struktur tanah (Hadi, et. al., 2015). 

Seekor kambing dewasa dapat menghasilkan 0,6 – 0,9 ton/tahun pupuk 

organik. Pupuk kandang kambing mengandung unsur N, P2O5, K2O C-organik 

masing-masing  1,17,  1,10,  2,36  dan  15,1  39,3%  dengan  rasio  C/N   33  

(Cho, et. al., 2016).  

Penggunaan pupuk organik kotoran kambing sudah cukup lama dalam 

penggunaannya dengan tingkat keberhasilan pada pemupukan dan pertanian 

berkelanjutan. Hal ini tidak hanya karena mampu untuk memasok bahan organik, 

tetapi juga dikarenakan dapat berasosiasi dengan tanaman pakan yang pada 

umumnya dapat meningkatkan perlindungan dan konversasi tanah dengan cukup 

baik. Kondisi ekonomi yang bisa dikatakan cukup berat bagi petani yaitupada 

tingkat harga pupuk kimia yang sangat mahal disatu pihak dan usaha petani dalam 

mempertahankan dan meningkatkan struktur kesuburan tanah, di pihak lain petani 

harus mempertimbangkan kembali semua bentuk pembenah organik yang tersedia 

di sekitar seperti pupuk kotoran kambing agar hasil produksi tanaman dapat 

berjalan dengan baik. Pupuk organik kotoran kambing juga sangat bermanfaat 

bagi peningkatan produksi pertanian baik dari segikualitas maupun kuantitas, dapa 

tmenjadi alternative untuk menjaga struktur tanah menjadi lebih baik sehingga 

kegiatan penanaman jenis tanaman selanjutnya dapat lebih efektif dalam 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Erna, 2013). 

Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah sayuran mengandung berbagai 

Mikroorganisme Lokal (MOL) yang ramah bagi lingkungan serta bahan dasar 
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yang sangat mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Pemanfaatan MOL diyakini 

mampu memelihara kesuburan dan meningkatkan produktivitas tanah. Menurut 

Purwasasmita (2010), larutan MOL merupakan larutan hasil fermentasi dengan 

bahan baku berbagai sumber daya yang tersedia limbah sayuran. Bahan-bahan 

tersebut merupakan tempat yang disukai oleh mikroorganisme sebagai media 

untuk hidup dan berkembangnya mikroorganisme yang berguna dalam 

mempercepat penghancuran bahan-bahan organik (dekomposer) atau sebagai 

tambahan nutrisi bagi tanaman. Larutan MOL mengandung unsur hara makro 

mikro dan mengandung mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan dan agen pengendali hama dan penyakit 

tanaman sehingga baik digunakan sebagai dekomposer, pupuk hayati dan 

pestisida organik. 

Menurut (Winarni, et. al., 2013) bahan organik yang terkandung dalam 

pupuk organik cair sayuran berperan untuk meningkatkan kesuburan tanah, 

memperbaiki sifat fisik tanah, serta sebagai penyangga persediaan unsur-unsur 

hara yang baik bagi tanaman. Penggunaan POC dari limbah sayuran selain 

digunakan sebagai upaya peningkatan pertumbuhan tanaman juga memiliki 

manfaat sebagai menambah unsur hara dan dapat memperbaiki struktur dan 

tekstur tanah, serta dapat menyimpan air. 

Pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi dari berbagai bahan organik, 

keuntungan POC adalah dapat menyediakan hara makro dan mikro, tidak merusak 

strukur tanah, memiliki sifat mudah larut sehingga bisa langsung digunakan 

dengan tidak membutuhkan interval waktu yang lama untuk dapat bisa dengan 

mudah dapat diserap oleh tanaman (Suparhun, et. al., 2015). 
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Berdasar kan uraian diatas penulis tertarik umtuk melaksanakan penelitian 

yang berjudul Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing dan POC 

Sayuran terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L). 

Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC sayuran terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara pemberian pupuk organik 

kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksitanaman 

okra (A esculentus L). 

 

Hipotesa Penelitian 

 

Ada pengaruh pemberian pupuk organik kotoran kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

Ada pengaruh pemberian POC sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman okra (A esculentus L). 

Ada pengaruh interaksi pemberian pupuk organik kotoran kambing dan 

POC sayuran terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman okra (A esculentus L). 

 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai bahan informasi dan membantu petani untuk menambah wawasan  

Tentang budidaya tanaman Okra (A esculentus L) dengan pemberian pupuk 
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organik kotoran kambing dan POC sayuran. 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada program studi 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Okra 

 

Klasifikasi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L) adalah sebagai 

berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Magnoliophyta  

Sub Divisio  : Dicotyledoneae  

Ordo : Malvales 

Familiy : Malvaceae 

Genus : Abelmoschus 

Spesies : Abelmoschus esculentus L (Idawati, 2012) 

 

Akar 

 

Tanaman okra termasuk jenis tanaman dengan tipe pertumbuhan 

indetermine dimana tanaman okra memiliki akar tunggang yang dalam. Akar 

utama pada tanaman okra akan bertumbuh dan memiliki banyak cabang akar yang 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang 

(Idawati, 2012). 

Batang 

 

Tanaman okra memiliki batang berwarna hijau kemerahan dengan tinggi 

batang tanaman subur mencapai 1,5-2 m. Batang okra bercabang sedikit, dan 

memiliki bulu-bulu halus sampai kasar diseluruh permukaan batang. Batang 

tanaman okra memiliki batang yang tegak bercabang dengan tinggi antara 0,5 - 4 
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meter (Santoso, 2016). 

Daun 

 

Daun tanaman okra tersusun spiral, berdaun tunggal dengan daun yang 

lebar dan mencanggap menjari. Daun tanaman okra berbentuk lima jari dengan 

tulang daun berbentuk menyirip dan tangkai daun  sepanjang  10-25  cm  

(Santoso, 2016). 

Bunga 

 

Bunga okra berbentuk terompet berwarna kekuningan dan merah tua pada 

bawahnya. Pangkal petal berwarna merah atau ungu dan bunga hanya mempunyai 

self-life satu hari. Inisiasi dipengaruhi oleh genotipe dan faktor iklim seperti suhu 

dan kelembapan. Bunga mucul pada ketiak daun dan tanaman okra memiliki 

bunga sempurna dan menyerbuk silang (Werdhiwati, 2016). 

Buah 

 

Buah tanaman okra panjang, biasanya membentuk kerucut kapsul panjang, 

terdiri atas 5 lokul dengan ujung runcing. Terdapat beberapa warna buah okra 

yamg sering dijumpai di berbagai varietas okra yaitu hijau tua, hijau muda atau 

hijau dengan sentuhan warna kuning. Secara keseluruhan buah okra berlekuk dan 

mempunyai bulu halus di permukaannya. Jika buahnya dipotong maka dapat 

terlihat biji didalamnya yang berukuran kecil (Santoso, 2016). 

Biji 

 

Biji okra merupakan salah satu sumber potensi minyak dengan kosentrasi 

yang sangat bervariasi yang terdiri dari asam linoleat atau sebuah asam lemak 

esensual tak jenuh ganda untuk nutrisi manusia. Biji okra berbentuk bundar dan 

berwarna kehitaman dengan diameter biji 3-6 mm (Santoso, 2016). 
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Syarat Tumbuh Tanaman Okra 

 

Iklim 

Menurut Balai PengkajianTeknologi Pertanian (2016), tanaman okra dapat 

tumbuh dengan baik di daerah dataran rendah (0 mdpl) hingga sedang 800 mdpl. 

Apabila ditanam pada ketinggian kurang dari 600 meter. Umur tanaman okra 

lebih pendek, sedangkan jika ditanam di dataran tinggi umur tanaman okra dapat 

mencapai 4–6 bulan. Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor pengendali 

iklim yang sangat berpengaruh terhadap suhu udara. Suhu udara berpengaruh 

terhadap kecepatan metabolisme terutama fotosintesis dan respirasi pada tanaman. 

Saat kondisi suhu lingkungan lebih rendah daripada suhu dasar maka 

pertumbuhan tanaman berhenti (dorman), sedangkan apabila kondisi suhu 

lingkungan lebih tinggi dari pada suhu maksimum maka tanaman akan mati 

(letal). Suhu yang paling baik untuk penanaman okra berkisar antara 28-30 °C. 

Tanaman okra memerlukan suhu hangat untuk dapat tumbuh dengan baik dan 

sebaliknya tanaman okra tidak dapat tumbuh dengan baik pada suhu rendah dalam 

jangka waktu yang lama. Temperatur optimum yang diperlukan tanaman okra 

adalah 21-30 °C dengan temperatur minimum 18 °C dan maksimum 35 °C. 

(Raditya, et. al., 2017). 

Tanah 

 

Tanaman okra dapat tumbuh dengan baik pada tanah lempung berpasir 

yang memiliki drainase baik. pH yang optimum untuk mendukung pertumbuhan 

okra berkisar antara 6 sampai 7. pH tanah sangat berpengaruh dalam pertumbuhan 

tanaman seperti ketersediaan unsur hara dalam tanah. Tanah mineral berpasir 

merupakan jenis tanah yang paling cocok untuk budidaya okra. Suhu udara antara 
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lain 27-30 °C mendukung pertumbuhan yang sehat dan cepat (Werdhiwati, 2016). 

 

Pupuk Organik Kotoran Kambing 

 

Pupuk organik kotoran kambing merupakan pupuk yang berasal dari 

kotoran yang dihasilkan oleh kambing, tekstur kotoran kambing sangat khas, 

karena berbentuk butiran yang sukar di pecah seacara fisik sehingga berpengaruh 

terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaan haranya, termasuk dalam 

pupuk panas, kadar air pupuk kandang kambing relatif lebih rendah dari pada 

pupuk kandang sapi dan sedikit lebih tinggi dari pupuk kandang ayam, yang 

menandakan pupuk organik jadi adalah tekstur gembur, tidak berbau dan bersuhu 

dingin (Glio, 2015). 

Kotoran kambing dapat juga digunakan sebagai salah satu bahan organik 

karena di dalamnya terkandung unsur hara yang cukup tinggi yang bercampur 

dengan air seninya (urin) dan juga mengandung 10 unsur hara. Pupuk kandang 

kambing ini memiliki beberapa kandungan unsur hara yaitu 0,75 % N, 0,50 % 

P2O5 dan 0,45 % K2O. Pemanfaatan pupuk organik kotoran kambing ini juga 

dapat bertujuan untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan mempertahankan 

struktur tanah (Latuamury, 2015). 

Kotoran kambing mengandung unsur hara makro dan mikro diketahui 

mengandung hara makro N, P, K serta mineral–mineral esensial yang dapat 

memegang peran penting untuk pertumbuhan berbagai jenis tanaman. Kotoran 

kambing juga mengandung berbagai macam bahan organik yang dapat 

memperbaiki sifat biologis, fisik dan kimia pada tanah pertanian sehingga secara 

alami, dan juga meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan atau menyimpan 

cadangan air dan dapat mengurangi erosi. Pupuk organik kotoran kambing juga 
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dapat memperbaiki struktur tanah dan mempertahankan struktur  dari  tanah  

(Erna, 2013). 

Bahan organik yang terkandung di dalam kotoran kambing juga dapat 

menyediakan berbagai macam zat hara yang baik bagi tanaman melalui proses 

penguraian. Proses dengan cara melepaskan bahan organik yang sederhana untuk 

pertumbuhan tanaman terjadi secara bertahap. Kotoran kambing mengandung 

sedikit air sehingga dapat dengan mudah terurai. Pada proses pembuatan pupuk 

organik ini diberikan aktivator yaitu EM4. Dalam mempercepat proses fermentasi 

bahan organik sehingga unsur hara akan cepat terurai dan tersedia bagi tanaman 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan kelebihan 

dari EM4. Pupuk organik kotoran kambing memiliki kandungan hara yang sangat 

baik bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena tidak menggunakan 

bahan kimia yang dapat merusak struktur dan sifat fisik tanah tetapi penggunaan 

pupuk tersebut dapat memperbaiki struktur tanah dan mempertahankan struktur 

tanah (Hadisuwito, 2012). 

Pupuk kotoran kambing dapat memperbaiki sifat fisik kimia tanah dan 

biologi tanah, membantu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, 

meningkatkan kualitas produksi tanaman dan dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik yang dapat merusak sifat fisik tanah. Kelebihan dari pupuk 

organik kotoran kambing juga dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara dan 

mampu menyediakan berbagai macam unsur hara secara cepat. Pupuk kotoran 

kambing lebih baik dibandingkan dengan pupuk anorganik karena dapat 

memperbaiki struktur tanah dan dapat mempertahankan struktur tanah         

(Parnata, 2010). 
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Penggunaan pupuk organik kotoran kambing sangat bermanfaat bagi 

kehidupan sehari hari yang menjadikan pola hidup yang sehat dan terhindar dari 

penggunaan zat kimia. Pupuk organik kotoran kambing berfungsi untuk 

meminimalisi refekresidu yang disebabkan oleh pupuk anorganik dan mampu 

menambah unsur hara makro dan mikro serta memperbaiki sifat kimia, biologi 

dan fisika tanah. Pupuk organik kotoran kambing relative mudah diperoleh dan 

mudah untuk dilakukan pengolahannya dan pupuk ini juga sebagai salah satu 

sumber utama unsur hara dalam budidaya tanaman. Pupuk organik kotoran 

kambing yang baik dalam penggunaannya apabila pupuk tersebut mengalami 

dekomposisi terlebih dahulu (Mayrowani, 2012). 

Pupuk organik kotoran kambing memiliki beberapa unsur hara yang 

terkandung didalamnya seperti N, P dan K. Unsur K sendiri berperan sebagai 

metabolisme pembelahan sel atau sintesis protein. Pupuk kotoran kambing 

memiliki kandungan hara 0.70% N, 0.40% P2O5, 0.25% K2O, C/N 20-25 dan 

bahan organik 31% (Silvia, et. al., 2012). 

 

POC Sayuran 

 

Limbah sayuran adalah limbah yang dapat di hasilkan melalui aktivitas 

produksi pasar sayur yang berasal dari pedagang sayuran. Sayur-sayuran yang 

busuk dapat dimanfaatkan atau diolah sebagai pupuk organik cair (POC) yang 

berguna untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada tanaman. Pupuk organik 

dapat berfungsi sebagai sumber zat makanan bagi tanaman. Kandungan unsur 

hara yang terdapat didalam pupuk organik lebih lengkap namun kadarnya tidak 

setinggi pupuk anorganik. Kandungan lengkap pupuk organik tersebut terdiri dari 
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berbagai unsur hara makro dan unsur hara mikro yang sangat di butuhkan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk organik lebih penting dari 

sekedar penyediaan unsur hara karena pupuk organik berperan untuk 

memperbaiki kondisi fisik tanah atau juga mempertahankan struktur tanah 

(Mulyanti, 2018). 

Pupuk organik adalah bahan organik atau karbon berasal dari tumbuhan 

dan hewan yang ditambahkan ke tanah dengan tujuan memperkaya unsur hara 

dalam menunjang kegiatan pertanian. Pupuk organik terdiri dari beberapa jenis, 

secara fisik dibagi dua yaitu pupuk padat dan cair atau biasa disebut POC. Pupuk 

organik cair (POC) dapat dibuat dengan berbagai jenis bahan dasar, pada 

umumnya menggunakan limbah organik seperti sisa kotoran ternak atau sampah 

organik yang ada di lingkungan (Singh, et. al., 2012). 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang dapat memberikan hara yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada tanah karena bentuknya yang cair, maka jika 

terjadi kelebihan kapasitas pupuk pada tanah maka dengan sendirinya tanaman 

akan mudah mengatur penyerapan komposisi pupuk yang dibutuhkan. Pupuk 

organik yang berbentuk cair (ekstrak) dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak 

akan terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat, sebab itu tadi pupuk 

ini 100 % larut dan merata juga pupuk organik cair ini mempunyai kelebihan 

dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara dan mampu menyediakan hara secara 

cepat (Susetya, 2012). 

Pupuk organik cair dari limbah sayuran dibuat dengan cara fermentasi. 

Fermentasi adalah proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa 

sederhana yang melibatkan mikroorganisme. Dalam proses fermentasi dapat 
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memanfaatkan ragi karna mengandung mikroorganisme seperti Saccharomyces 

cereviciae yang digunakan sebagai aktivator (Hidayati, et. al., 2011). Kandungan 

pupuk organik cair pada limbah sayuran diantaranya Nitrogen 1,23 %, Fospor 

0,18%,  Kalium 0,21%, C/N 19, S 0,31%, C 22,77%, Fe 7,67% dan Zn 3,87% 

(Santoso, 2013). 

Menurut Sugeng (2012), tujuan dari pemberian pupuk organik cair pada 

tingkat produksi hasil tanaman yang tinggi, adalah (a) untuk melengkapi 

ketersediaan unsur hara secara alami yang terletak didalam tanah dan sebagai 

salah satu pemenuhan kebutuhan tanaman (b) sebagai salah satu bahan alternatip 

untuk mengganti unsur-unsur hara yang hilang dikarenakan terangkut dengan 

hasil panen, pencucian dan sebagainya (c) memperbaiki struktur tanah yang 

kurang baik atau mempertahankan struktur tanah yang sudah baik untuk 

pertumbuhan tanaman. Pemupukan merupakan suatu kegiatan pemeliharaan 

tanaman yang bertujuan untuk menambah ketersediaan unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas 

hasil tanaman dan produksi tanaman. 

 

Pestisida Nabati Bawang Putih 

Pestisida nabati memiliki banyak sekali macamnya berdasarkan fungsi dari 

beberapa cara pengendalian hamanya seperti insektisida, bakterisida, akarisida 

dan lain lainnya. Penggunaan pestisida nabati digunakan sebagai alternatif untuk 

mengendalikan hama pada tanaman sehingga sangat bermanfaat untuk 

mengurangi tingkat pencemaran lingkungan seperti penggunaan pestisida kimia 

yang sering di gunakan (Tohir, 2010). 

Bawang putih juga mengandung senyawa alilsitein. Alisitien merupakan 
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suatu senyawa anti jamur yang dapat bekerja dengan cara mengganggu 

metabolisme sel Candida albicans dengan cara inaktivasi protein, penghambatan 

non kompetitip yang banyak terjadi pada senyawa sulfidril atau dengan 

penghambatan yang non kompetitip dari fungsi enzimel alui oksidasi. Selain itu 

alilsitein  juga  dapat  menghambat  proses  sistensis   DNA   dan   protein 

(Khaira, et. al., 2016). 

Senyawa kimia lain yang dapat merusak membran jamur antara lain yaitu 

saponin. Saponin mempunyai kerja untuk sebagai merusak membran plasma dari 

jamur. Senyawa saponin juga dapat merusak sel membran sitoplasma jamur 

dengan cara meningkatkan suatu permeabilitas dari membran sel jamur. Saponin 

juga dapat terkondensasi pada permukaan salah satu benda atau cairan 

dikarenakan memikiki gugus hidrokarbon yang larut sehingga menyebabkan sel 

pada membran sitoplasma lisis. Bawang putih juga berpotensi sangat kuat dalam 

menghambat pertumbuhan Candida albicans, hal ini disebabkan dalam bawang 

putih terdapat suatu zat yang disebut minyak atsiri (Kulsum, 2014). 

Bawang putih memiliki potensi yang cukup baik sebagai antimikroba, 

dimana kemampuan bawang putih dapat menghambat pertumbuhan dari mikroba 

yang meliputi virus, bakteri, Protozoa dan jamur. Fungsi bawang putih dalam 

menghambat pertumbuhan gram positif maupupun bakteri gram negatif cukup 

baik. Dialilsulfida (DADS) dan dialiltetrasulfida (DATS) yang merupakan 

kandungan dari bawang putih memiliki potensi yang sebagai antibakteri 

(Damayanti, 2014). 

Menurut Desvani, et. al., (2015) ekstrak bawang putih juga dapat sangat 

bermanfaat sebagai salah satu cara untuk dapat mengusir datangnya serangga 
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yang dapat merusak tanaman dan dapat mengganggu tanaman . Pestisida dari 

bawang putih juga sangat bermanfaat dalam mengusir seperti keong, siput dan 

bekicot, bahkan juga mampu untuk membasmi siput dengan cara merusak sistem 

saraf siput tersebut. Ekstrak bawang putih juga sangat bermanfaat untuk dapat 

mengendalikan jamur S. Rolfsii yang dapat juga menyebabkan penyakit pada 

tanaman yang dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan bagi tanaman dan juga 

kematian pada tanaman, dikarenakan kandungan senyawa bawang putih yaitu 

alliin sebagai anti fungsi yang disintesis dari asam amino yang sangat bermanfaat. 

Bawang putih memiliki Senyawa kimia flavoniod yang memiliki aktivitas 

anti jamur. Flavonoid yang berada di dalam sel jamur akan mengendapkan protein 

yang tersusun atas asam amino sebagai hasil translasi dari RNA. Gangguan pada 

pembentukan partikel protein dapat mencegah proses sintesis protein di dalam inti 

sel sehingga menyebabkan kematian pada sel jamur. Oleh karena itu penggunaan 

pestisida yang terbuat dari bawang putih sangat membantu dalam mengendalikan 

jamur yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman (Supriyono, 2016). 
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BAHAN DAN METODE 

 
 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tunggurono, Kecamatan Binjai 

Timur, Kota Madya Binjai, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian kurang 

lebih 28 M diatas permukaan laut beriklim tropis. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai dengan Juni 2021. 

Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, goni atau terpal, 

tong cat berukuran 50 liter, meteran, tali plastik, penggaris, gembor, timbangan 

analitik, jangka sorong, alat tulis, kamera dan alat-alat yang mendukung dalam 

penelitian. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pupuk organik kotoran 

kambing, arang sekam, dedak, gula merah, limbah sayuran, air, air kelapa, 

EM4,tanaman okra hijau varietas Lucky Five. 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 

2 blok sehingga dapat diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan 

penelitian. 

a. Faktor I : Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing dengan simbol “K” 

yang terdiri dari 4 taraf, yaitu sebagai berikut: 

Ko = 0 g/plot (tanpa perlakuan)  

K1 = 1000g/plot 
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K2 = 2000g/plot 

K3 = 3000 g/plot 

b. Faktor II : Pemberian POC sayuran dengan simbol “J” yang terdiri dari 4 

taraf yaitu sebagai berikut: 

J0 = 0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan) 

J1 = 300 ml/literair/plot 

J2 = 600 ml/liter air/plot  

J3 = 900 ml/literair/plot 

c. Kombinasi dan perlakuan terdiri dari 16 kombinasi yaitu : 

 
K0J0 K0J1 K0J2 K0J3 

K1J0 K1J1 K1J2 K1J3 

K2J0 K2J1 K2J2 K2J3 

K3J0 K3J1 K3J2 K3J3 

 

d. Jumlah blok 
 

 (t-1)(n-1) ≥ 15 
 

 (16-1)(n-1) ≥15 

 

 15(n-1)  >15 
 

 15n-15  ≥15 

 

 15 n  ≥15+15 

 

 15n  ≥ 30 

 

 n   ≥ 30/15 

 

 n≥ 2...... .............. (2blok) 
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Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah dengan metode linier yang diasumsi untuk 

rancangan acak Kelompok (RAK) faktorial: 

Yijk = µ + ρi + ɑj + βk+j + Σijk 

 

Dimana : 

 

Yijk =Hasil pengamatan pada blok ke- i, faktor pemberian pupuk organik  

kotoran kambing taraf ke-j dan pemberian POC sayuran pada tarafke-

k 

μ0 =Efek nilaitengah 

 

ρi =Efek dari blok ke-i 

 
ɑj =Efek dari pemberian pupuk organik kotoran kambing pada tarafke-j 

 

ßk =Efek dari pemberian POC sayuran pada tarafke-k 

 

(αβ)jk =Efek interaksi antara faktor pemberian pupuk organik kotoran 

kambing pada taraf ke-j dan pemberian POC sayuran pada taraf ke-k 

Σijk  =Efek error pada blok ke-i faktor pemberian kompos organik  kotoran 

kambing pada taraf ke-j dan pemberian POC sayuran pada taraf kek. 

 

 

 

 

 

.
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Pembuatan Pupuk Organik Kotoran Kambing 

 

Pembuatan pupuk organik kotoran kambing ini menggunakan kotoran 

kambing yang sudah kering atau mengalami proses pengeringan terlebih dahulu 

dan sudah dibersihkan dari sisa sampah sampah dan menggunakan bahan lain 

seperti arang sekam, dedak, EM4, gula merah dan air. Proses pengolahan pupuk 

ini menggunakan sistem penutupan menggunakan terpal agar terhindar dari udara 

dan air yang bertujuan untuk menghindari adanya jamur dan mengurangi tingkat 

kegagalan. Pembuatan pupuk tersebut kurang lebih 3-4 minggu dan berhasil 

apabila mengalami perubahan dari tekstur, aroma dan warna. 

Pembuatan POC Sayuran 

 

Pembuatan POC sayuran menggunakan sayuran yang tidak terpakai tetapi 

tidak busuk dan dengan bahan lainnya seperti air kelapa, air sumur dan EM4, 

sebelum melakukan pengolahan sayuran terlebih dahulu di lakukan penjemuran 

yang bertujuan agar terhindar dari berbagai jenis jamur. Kegiatan pembuatan POC 

ini dengan sistem dimasukan kedalam tong besar dan di tutup rapat menggunakan 

terpal pada bagian atas tong tersebut, tingkat keberhasilan pembuatan POC ini 

dilihat dari aroma yang seperti bau tape dan tidak adanya jamur pada POC 

tersebut. 

Persiapan Lahan 

 

Lahan yang akan digunakan sebagai tempat budidaya tanaman okra 

sebaiknya adalah jenis tanah yang gembur dan banyak mengandung bahan bahan 

organik agar pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Pada saat melakukan 
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proses pengolahan lahan sebaiknya tanah di cangkul sedalam 20-40 cm dan 

apabila terdapat gumpalan tanah sebaiknya dihancurkan agar tekstur tanah 

menjadi gembur. Jika tanah sudah gembur, maka lahan juga harus dibersihkan 

lagi dari sisa-sisa tanaman seperti gulma batu dan kayu dan selanjutnya lahan 

dibiarkan selama 1 minggu. 

Pengolahan lahan dimaksudkan untuk dapat mempersiapkan tempat 

penanaman sebaik mungkin, terutama untuk menjamin sistem perakaran tanaman, 

tata udara (Aerasi), tata air (Drainase) dan agar tersedianya unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman dan dapat membunuh organisme yang tidak baik yang dapat 

menjadi organisme pengganggu buat tanaman. 

Pembuatan Plot 

 

Pembuatan plot dengan ukuran 100 cm x 100 cm dan dengan tinggi plot 

30 cm dilakukan setelah lahan mengalami proses pengolahan dan dibiarkan 

selama satu minggu. Plot tersebut dibuat sebanyak 16 plot dengan 2 blok. Jarak 

antar plot satu dengan plot lainnya yaitu 50 cm dan jarak antar blok satu dengan 

blok lainnya yaitu 100 cm. 

Pembuatan Patok Nama Plot 

 

Pembuatan patok nama plot dengan ukuran panjang 35 cm dengan lebar 

20 cm bertujuan agar mempermudah dalam memberikan perlakuan penelitian. 

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing 

 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing dilakukan 1 minggu sebelum 

penanaman yaitu pada pagi hari. Adapun cara pemberian pupuk organik kotoran 

kambing yaitu dengan cara menebar perlakuan di atas plot kemudian membolak 
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balikan dengan cangkul agar pupuk organik kotoran kambing mudah terurai dan 

cepat tercampur dengan tanah dengan dosis perlakuan pupuk organik kotoran  

kambing  yaitu  S0=0 g/plot, S1= 1000 g/plot, S2= 2000 g/plot, S3= 3000g/plot. 

Penanaman 

 

Sebelum dilakukan penanaman benih sebaiknya direndam terlebih dahulu, 

untuk mendapatkan benih yang unggul pilih benih yang tenggelam, selain untuk 

seleksi. Perendaman bertujuan untuk mempercepat perkecambahan. Setelah itu 

tanam benih okra sebanyak 2 benih didalam 1 lubang tanam, dengan kedalaman 

kurang lebih 5 cm. Jarak tanam yaitu 50 cm x 50 cm. Penanaman dilakukan pada 

pagi hari. 

Pembuatan Patok Standar 

 

Pembuatan patok standar bisa menggunakan bahan seperti bambu dengan 

ukuran 10 cm x 2 cm. Patok standar bertujuan untuk mempermudah suatu 

pengukuran tinggi tanaman, karena patok standar merupakan patok yang di 

tancapkan mulai dari dalam tanah dan dekat tanaman tersebut sampai titik tumbuh 

dan berkembang. Panjang patok standar 10 cm dengan cara penancapan 5cm di 

dalam permukaan tanah dan 5 cm di atas permukaan tanah. 

Pemberian POC Sayuran 

 

Pemberian POC sayuran, dilakukan pada saat tanaman berumur 3, 4 dan 5 

minggu setelah tanam (MST). Cara pemberian POC sayuran ini dengan cara 

diberikan pada tanaman dengan dosis  yang telah  ditentukan  yaitu  J0= 0 ml/liter 

air/plot, J1= 300 ml/liter air/plot, J2 = 600 ml/liter air/plot, J3 = 900 ml/literair/plot. 
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Pembuatan Pestisida Nabati Bawang Putih 

 

Pembuatan pestisida nabati bawang putih menggunakan bawang putih 

yang dalam kondisi baik atau segar agar lebih efektif dalam mengatasi hama dan 

penyakit pada tanaman,dalam proses pembuatan pestisida nabati bawang putih 

terlebih dahulu di bersihkan atau di kupas pada bagian kulit bawang tersebut 

karena yang digunakan hanya bagian dalam saja pada bawang putih. 

Pemeliharaan Tanaman 

 

Penyiraman 

Penyiraman tanaman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore 

harisesuai dengan keadaan cuaca. Alat yang digunakan yaitu dengan penggunaan 

gembor. 

Penyisipan 

 

Penyisipan dilakukan pada 1 minggu setelah tanam dan penyisipan 

dilakukan apabila pada tanaman yang ditanam tidak tumbuh atau pertumbuhan 

tanaman yang kurang baik. Tanaman sisipan sebelumnya ditanam pada setiap plot 

bersamaan dengan tanaman utama, bertujuan agar dapat tumbuh seragam dan juga 

perlukan yang diberikan sama dengan tanaman utama. 

Penyiangan Gulma 

 

Penyiangan gulma atau pembersihan gulma dilakukan dengan cara 

manual, yang bertujuan untuk menghilangkan gulma atau rerumputan yang ada 

pada daerah plot atau sekitar plot. Agar tanaman tidak terganggu pada 

pertumbuhan dan perkembangannya 
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Pengendalian Hama dan Penyakit 

 

Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman okra dilakukan dengan 

menggunakan pestisida nabati dari bahan bawang putih 10 ml/liter/airdengan cara 

pengaplikasian menggunakan alat semprot sprayer secara berkala mulai dari 

tanaman berumur 1 minggu setelah tanam (MST) dan berdasarkan dari kondisi 

atau keadaan tanaman tersebut. Penyemprotan ini dilakukan untuk pencegahan 

dari serangan hama. 

 

Panen 

 

Pemanenan dilakukan pada minggu ke 10-11 dengan pengambilan kriteria 

panen sebanyak 3 kali. Pemanenan dilakukan dengan cara buah okra dipetik atau 

dipotong dengan menggunakan pisau tajam dikarenakan batang buah okra keras. 

Buah okra dapat dipanen ketika tanaman berusia 60–70 hari setelah tanam. 

Pemanenan dilakukan sebanyak 3 kali yaitu panen 1, 2 dan ke 3. Berlangsung 

hingga 2 minggu. 

Parameter Yang Diamati 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman okra dilakukan setelah tanaman berumur 4 dan 6 Minggu 

Setelah Tanam (MST) dengan interval waktu 2 minggu sekali. Adapun 

pengukuran dilakukan dengan cara diukur mulai dari ujung patok standar 5 cm 

sampai batas titik tumbuh okra. Alat yang digunakan yaitu meteran. 

Diameter Batang (mm) 

 

Diameter batang okra dilakukan setelah tanaman berumur 4 dan 6 minggu 
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setelah tanaman (MST), dengan interval waktu 2 minggu sekali adapun 

pengukuran dilakukan dengan cara diatas patok standart dari arah timur dan dari 

arah barat kemudian hasil dijumlahkan dan dibagi 2. 

Jumlah Cabang Produktif (Cabang) 

 
Perhitungan jumlah cabang dilakukan dengan menghitung jumlah cabang 

pada tanaman okra yang berproduksi. Jumlah cabang produksi diamati pada 

minggu ke 9 yaitu saat mulai berbunga. 

Produksi Buah (g) 

 

Menghitung produksi buah yang dilakukan pada tiga kali 

pemanenan.Dengan cara menimbang buah pada masing-masing plot tiap 

perlakuan. 

Diameter Buah (mm) 

 

Pengukuran diameter buah dilakukan setelah panen. Pengukuran buah 

okra dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dan di ukur pada bagian 

tengah buah okra. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) Okra 

(Abelmoschus esculentus L.)akibat pemberian pupuk organik kotoran kambing 

dan POC sayuran pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam, diperlihatkan pada 

Lampiran 6 dan 7. 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk organik kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman Okra 

(Abelmoschus esculentus L.), sedangkan pemberian POC sayuran dan interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L.) pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST). 

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) tanaman okra akibat perlakuan 

pemberian pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)pada umur 

4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Tanaman Okra pada Pemberian 

Pupuk Organik Kotoran Kambing dan POC Sayuran pada Umur 4 

dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

4 MST 6 MST 

K  = Pupuk Organik Kotoran Kambing 

  K0 = 0 g/plot (tanpa Perlakuan) 14,45 dD 33,59 cC 

K1 = 1000  g/plot 15,88 cC 36,00 bB 

K2 = 2000 g/plot 16,53 bB 36,07 bB 

K3 = 3000  g/plot 17,71 aA 40,31 aA 

J    = POC Sayuran   

J0= 0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan) 16,70 aA 37,58 aA 

J1   = 300 ml/liter air/plot 15,34 aA 36,81 aA 

J2= 600 ml/liter air/plot 16,88 aA 36,73 aA 

J3= 900 ml/liter air/plot 16,65 aA 34,86 aA 
Keterangan   : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

Tabel 1, terlihat bahwa pupuk organik kotoran kambing 2000 g/plot (K2) 

berbeda tidak nyata terhadap pupuk organik kotoran kambing 1000 g/plot (K1). 

Tanaman tertinggi pada pupuk organik kotoran kambing 3000 g/plot (K3) dan 

yang terendah Kontrol (K0).Tanaman tertinggi terdapat pada pemberian POC 

sayuran J0= (0 g/plot) yaitu 37,58 cm dan terendah terdapat pada  J3= (900 ml/liter 

air/plot) yaitu 34,86 cm. 

Hasil analisa regresi pemberian pupuk organik kotoran kambing terhadap 

parameter tinggi tanaman menunjukkan hubungan yang bersifat linier, seperti 

yang disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 :   Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing Terhadap 

Tinggi Tanaman (cm) pada umur 6 MST. 

 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing terhadap tinggi tanaman okra 

membentuk hubungan linier positif dengan persamaan Ŷ = 0,002 + 33,45 (K)  

dengan nilai r = 0,873. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyak dosis pupuk 

organik kotoran kambing yang diberikan maka hasil tinggi tanaman mengalami 

peningkatan. 

Diameter Batang (mm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata diameter batang (mm) 

tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian pupuk organik 

kotoran kambing dan POC sayuran pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam, 

diperlihatkan pada Lampiran 8 dan 9.  

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L.)pada umur 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST). 
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Hasil rataan diameter batang (mm) tanaman okra akibat perlakuan 

pemberian pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)pada umur 

4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Diameter Batang (mm) Tanaman Okra pada Pemberian 

Pupuk Organik Kotoran Kambing dan POC Sayuran pada Umur 4 

dan 6 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Perlakuan 
Diameter Batang (mm) 

4 MST 6 MST 

K  = Pupuk Organik Kotoran Kambing 

  K0 = 0 g/plot (tanpa Perlakuan) 7,95 aA 13,83 aA 

K1 = 1000  g/plot 8,74 aA 14,79 aA 

K2 = 2000 g/plot 9,18 aA 15,92 aA 

K3 = 3000  g/plot 9,65 aA 16,88 aA 

J    = POC Sayuran   

J0= 0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan) 9,40 aA 16,17 aA 

J1   = 300 ml/liter air/plot 9,00 aA 15,30 aA 

J2= 600 ml/liter air/plot 8,68 aA 14,95 aA 

J3= 900 ml/liter air/plot 8,45 aA 14,99 aA 
Keterangan   : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

Diameter terbesar terdapat pada pemberian pupuk organik kotoran 

kambing K3 = (3000 g/plot) yaitu 16,88 mm dan terkecil pada K0 = (0 g/plot) 

yaitu 13,83 mm.Diameter terbesar terdapat pada pemberian POC sayuran J0= (0 

ml/liter air/plot) yaitu 16,17 mm dan terkecil terdapat pada  J2= (600 ml/liter 

air/plot) yaitu 14,95 mm. 
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Jumlah Cabang Produktif (cabang) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah cabang produktif 

(cabang) tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.)akibat pemberian pupuk 

organik kotoran kambing dan POC sayuran diperlihatkan pada Lampiran 10.  

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah cabang produktif (cabang).  

Hasil rataan jumlah cabang produktif (cabang) Tanaman Okra akibat 

perlakuan pemberian pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Cabang Produktif (cabang) Tanaman Okra pada 

Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing dan POC Sayuran. 

Perlakuan 

 

Jumlah Cabang (cabang) 

 

K  = Pupuk Organik Kotoran Kambing 

 K0 = 0 g/plot (tanpa Perlakuan) 7,16 aA 

K1 = 1000  g/plot 7,19 aA 

K2 = 2000 g/plot 7,81 aA 

K3 = 3000  g/plot 7,88 aA 

J    = POC Sayuran  

J0= 0 ml/liter air/ plot (tanpa perlakuan) 7,91 aA 

J1   = 300 ml/liter air/plot 7,13 aA 

J2= 600 ml/liter air/plot 8,16 aA 

J3= 900 ml/liter air/plot 6,84 aA 
Keterangan   : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

Cabang terbanyak terdapat pada pemberian pupuk organik kotoran 

kambing K3 = (3000 g/plot) yaitu 7,88 cabang dan tersedikit pada K0 = (0 g/plot) 

yaitu 7,16 cabang.Cabang terbanyak terdapat pada pemberian POC sayuran J2= 
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(600 ml/liter air/plot) yaitu 8,16 cabang dan tersedikit terdapat pada  J3= (900 

ml/liter air/plot) yaitu 6,84 cabang. 

 

Produksi Buah (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi buah (g) tanaman 

Okra (Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian pupuk organik kotoran 

kambing dan POC sayuran diperlihatkan pada Lampiran 11.  

 

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi buahtanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L.).  

Hasil rataan produksi buah (g) tanaman okra akibat perlakuan pemberian 

pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Produksi Buah (g) Tanaman Okra pada Pemberian Pupuk 

Organik Kotoran Kambing dan POC Sayuran. 

Perlakuan 

 

Produksi Buah (g) 

 

K  = Pupuk Organik Kotoran Kambing 

 K0 = 0 g/plot (tanpa Perlakuan) 178,33 aA 

K1 = 1000  g/plot 197,92 aA 

K2 = 2000 g/plot 207,08 aA 

K3 = 3000  g/plot 238,54 aA 

J    = POC Sayuran  

J0= 0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan) 197,91aA 

J1   = 300 ml/liter air/plot 195,83aA 

J2= 600 ml/liter air/plot 218,75aA 

J3= 900 ml/liter air/plot 209,37aA 
Keterangan   : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% (huruf besar). 
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Produksi terbanyak terdapat pada pemberian pupuk organik kotoran 

kambing K3 = (3000 g/plot) yaitu 238,54 g dan tersedikit pada K0 = (0 g/plot) 

yaitu 238,54 g.Produksi terbanyak terdapat pada pemberian POC sayuran J2= (600 

ml/liter air/plot) yaitu 218,75 g dan tersedikit terdapat pada  J1 = (300 ml/liter 

air/plot) yaitu 195,83 g. 

Diameter Buah (mm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata diameter buah (mm) Okra 

(Abelmoschus esculentus L.) akibat pemberian pupuk organik kotoran kambing 

dan POC sayuran diperlihatkan pada Lampiran 12.  

Hasil analisis sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran serta inetraksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah tanaman Okra (Abelmoschus 

esculentus L.).  

Hasil rataan diameter buah (mm) tanaman okra akibat perlakuan 

pemberian pupuk organik kotoran kambing dan POC sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) dapat 

dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan Diameter Buah (mm) Tanaman Okra pada Pemberian 

Pupuk Organik Kotoran Kambing dan POC Sayuran. 

Perlakuan 

 

Diameter Buah (mm) 

 

K  = Pupuk Organik Kotoran Kambing 

 K0 = 0 g/plot (tanpa Perlakuan) 8,56 aA 

K1 = 1000  g/plot 8,84 aA 

K2 = 2000 g/plot 8,84 aA 

K3 = 3000  g/plot 9,23 aA 

J    = POC Sayuran  

J0= 0 ml/liter air/plot (tanpa perlakuan) 8,70aA 

J1   = 300 ml/liter air/plot 8,82 aA 

J2= 600 ml/liter air/plot 8,89aA 

J3= 900 ml/liter air/plot 9,06 aA 
Keterangan   : Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama 

menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar). 

Diameter terbesar terdapat pada pemberian pupuk organik kotoran 

kambing K3 = (3000 g/plot) yaitu 9,23 mm dan terkecil pada K0 = (0 g/plot) yaitu 

8,56 mm.Diameter terbesarterdapat pada pemberian POC sayuran J3= (900 

ml/liter air/plot) yaitu 9,06 mm dan terkecil terdapat pada  J0= (0 ml/liter air/plot) 

yaitu 8,70 mm. 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing terhadap 

Pertumbuhan  dan Produksi TanamanOkra 

(Abelmoschus esculentus L.) 
 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh nyata 

terhadapparameter tinggi tanaman (cm) dan berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter diameter batang (mm), jumlah cabang (cabang), produksi buah (g) dan 

diameter buah (mm). 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman.Hal ini disebabkan semakin tinggi unsur hara yang 

diberikan, maka dapat dimanfaatkan untuk proses fisiologi tanaman tersebut 

seperti tinggi tanaman (Yusrianti, 2012). Pupuk kotoran kambing mampu 

meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah dengan pemantapan 

agregat tanah, aerasi dan daya menahan air, serta kapasitas tukar kation 

(Riyantini, 2016). 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap pada parameter diameter batang. Nilai unsur hara yang dikandung pupuk 

organik pada umumnya rendah dan sangat bervariasi. Unsur hara dalam pupuk 

organik dilepaskan secara perlahan-lahan sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman dalam jangka waktu lama (Cempaka, et. al., 2015). 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap  parameter jumlah cabang. Kandungan pupuk kandang kambing bersifat 

kompleks perlu dilakukan perombakan yaitu dengan fermentasi. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan (Hartatik dan Widowati 2010). Pupuk kandang kambing 
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mengandung kalium yang relatif lebih tinggi serta kandungan air lebih sedikit 

dibandingkan dengan pupuk kandang lain sementara kadar N dan P relatif sama. 

Nilai rasio C/N kotoran kambing umumnya masih diatas 30, pupuk kandang yang 

baik harus mempunyai rasio C/N dibawah 20, sehingga pupuk kandang kambing 

harus di fermentasi. 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter diameter buah. Pemberian pupuk yang mengandung N, P, K 

dengan dosis yang sesuai akan berpengaruh dalam mempercepat pertumbuhan dan 

meningkatkan produksi tanaman, sedangkan pemberian dosis yang tidak sesuai 

akan memperlambat pertumbuhan tanaman begitu pula dengan pemberian terlalu 

rendah akan menyebabkan difesiensi hara berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Martono dan Paulus, 2010). 

Pemberian pupuk organik kotoran kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter produksi buah. Menurut Buckman dan Brady (2010) 

menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi 

tinggi bila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan cukup 

tersedia dan berimbang didalam tanah.Hal ini sesuai dengan pendapat Widowati 

(2010) yang mengatakan bahwa saat tanaman melakukan fase generatif sangat 

membutuhkan jumlah unsur hara yang cukup agar pertumbuhan menjadi optimal. 

Jika kandungan unsur hara yang didalam tanah kurang mencukupi maka 

pertumpuhan dan produksi tanaman menjadi tidak optimal. 
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Pengaruh Pemberian POC Sayuran terhadap Pertumbuhan dan  

Produksi Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (mm), jumlah cabang (cabang), produksi buah (g) 

dan diameter buah (mm). 

Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman. Pupuk organik cair dari limbah sayuran memiliki kadar nitrogen 

tetapi sangat rendah. Nitrogen akan digunakan oleh tumbuhan untuk perangsang 

pertumbuhan akar, batang dan daun. Unsur nitrogen berperan dalam mempercepat 

fase vegetatif tanaman sehingga tanaman segera mencapai fase generatifnya serta 

mendapatkan hasil panen yang optimal (Ichsan, et. al., 2015). Selain itu nitrogen 

akan membuat daun menjadi lebih lebar dan hijau. Nitrogen akan membuat 

klorofil pada daun akan meningkat. Klorofil pada daun sangat berperan dalam 

proses fotosintesis. Semakin banyak klorofil maka proses fotosintesis akan lancar 

dan suplai makan dalam tanaman akan semakin banyak dan jika suplai makanan 

akan semakin banyak maka tanaman akan mempercepat metabolisme tubuhnya 

dan fase generatifnya untuk membentuk bunga dan buah akan semakin cepat. 

Selain itu suhu lingkungan dapat membuat tanaman okra hijau tumbuh dan 

berkembang dengan baik 

Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

diameter batang. Ralahalu (2013), menyatakan bahwa pemberian konsentrasi 

pupuk organik cair yang terlalu tinggi akan menekan pertumbuhan tanaman dan 

sebaliknya jika konsentrasi yang diberikan terlalu rendah juga akan menekan 
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pertumbuhan atau tidak memacu pertumbuhan tanaman baik dalam fase vegetatif 

maupun fase generatif, karena fase generatif membutuhkan karbohidrat sebagai 

pembentukan bunga, buah, biji atau  untuk cadangan makanan. 

Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

jumlah cabang Menurut (Damanik, et. al., 2010). Menyatakan bahwa kurangnya 

pasokan N pada tanaman akan menghambat metabolisme tanaman untuk 

melakukan proses fotosintesis untuk menghasilkan karbohidrat, protein, asam 

nukleat, energi dan pembentukan sel baru, dan bahwa kalium sangat dibutuhkan 

untuk pembentukan pati dan translokasi hasil-hasil fotosintesis seperti gula. 

Sedangkan fosfor berperan dalam pembentukan lemak dan albumin, pembentukan 

buah, bunga dan biji serta merangsang perkembangan akar. Hal ini sependapat 

dengan Munawar (2013), yang menyatakan pertumbuhan, perkembangan dan 

hasil suatu tanaman akan meningkat apabila pasokan unsur hara tidak menjadi 

faktor pembatas. 

Pemberian POC sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

diameter buah dan produksi buah. Bagi tanaman biji-bijian unsur P diperlukan 

untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman dan hasil yang hasil panen yang 

optimal. Jika kandungan fosfor dan kalium tidak optimal maka pembentukan buah 

akan berkurang. Dalam Prasetya (2014), bahwa untuk pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman diperlukan unsur-unsur hara terutama N, P dan K. Unsur N 

diperlukan untuk pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan persenyawaan 

organik lainnya. Unsur P berperan dalam pembentukan bagian generatif tanaman. 
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Interaksi Pemberian Pupuk Organik Kotoran Kambing dan  

POC Sayuran terhadap Pertumbuhan dan Produksi  

Tanaman Okra (Abelmoschus esculentus L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran kambing dan POC 

sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (mm), jumlah cabang (cabang), produksi buah (g) dan diameter 

buah (mm). 

Menurut Lakitan (2010), menegaskan bahwa suatu interaksi dapat terjadi 

jika salah satu faktor secara spesifik memberikan kontribusi bagi faktor lain yang 

berperan pada tanaman. Demikian juga sebaliknya, kekurangan juga akan 

menimbulkan menurunnya serapan terhadap faktor utama tersebut. Jika kondisi 

demikian maka interaksi antara kedua perlakuan dapat pula terjadi. Tidak adanya 

dukungan antara keduan perlakuan ini dapat diduga sebagai penyebab tidak 

muncul interaksi positif. Pada sebagian besar yang diamati pada pertumbuhan 

tanaman, keduan perlakuan cenderung memberikan pengaruh sejajar dengan 

fungsi dan perannya yang hampir sama sehingga tidak memungkinkan untuk 

terciptanya interaksi yang positif. 

Respon tanaman terhadap pupuk yangdiberikan sangat ditentukan oleh 

berbagai faktor antara lain sifat genetis dari tanaman, iklim, tanah,dimana faktor-

faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling berkaitan dengan faktor yang 

lainnya (Styaningrum, 2013). Menurut Khairunnisa (2015), apabila salah satu 

faktor memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap faktor lain, maka faktor lain 

tersebut akan tertutup. Walaupun secara statistik berpengaruh tidak nyata namun 
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kombinasi dari masing-masing perlakuan memberikan dampak positif pada 

komponen pertumbuhan dan hasil. 

Efendi (2012),menyatakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan serta 

hasil tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh sifat genetik 

atau sifat turunan seperti usia tanaman, morfologi tanaman, daya hasil, kapasitas 

menyimpan cadangan makanan, ketahanan terhadap penyakit dan lain-lain. Faktor 

eksternal merupakan faktor lingkungan, seperti iklim, tanah dan faktor biotik. 

Perbedaan pertumbuhan dan hasil yang diperoleh diduga disebabkan oleh satu 

atau lebih dari faktor tersebut.Kualitas hidup tanaman juga sangat bergantungdari 

ketercukupan hara dari lingkungannya. Selain ditentukan oleh kemampuan 

tanaman dalam menyerap, perolehan hara juga tergantung dari tingkat 

ketersediaan hara di tanah. Tingkat kebutuhan hara antar tanamannya-pun 

berbeda-beda. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik kotoran 

kambing berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm) dan 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter diameter batang (mm), jumlah 

cabang (cabang) produksi buah (g) dan diameter buah (mm). Dimana perlakuan 

terbaik pada K3 = (3000 g/plot). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC sayuran berpengaruh 

tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), diameter batang (mm), 

jumlah cabang (cabang), produksi buah (g) dan diameter buah (mm). Dimana 

perlakuan terbaik pada J2= (600 ml/liter air/plot). 

Interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran kambing dan POC 

sayuran berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (mm), jumlah cabang (cabang), produksi buah (g) dan diameter 

buah (mm). 

Saran 

 Mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman okra yang optimal 

disarankan menggunakan perlakuan pupuk organik kotoran kambing K3 = (3000 

g/plot) dan perlakuan POC sayuran J2= (600 ml/liter air/plot). 
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